KATA PENEGAS:
FUNGSI DAN CARA PEMAKAIANNYA
DALAM BAHASA ARAB

Oleh: Ahmad Patah

Pengantar
Mencari padanan istiiah dalam suatu bahasa dengan istilah

tertentu dalam bahasa lain bukanlah perbuatan yang mudah, karena
setiap bahasa mempunyai kebiasaan yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Demikian halnya tatkala hendak membicarakan adal ftaukid
dalam_bahasa Arab, atau menerangkan dengan suatu istilah y.ng
lazim dipakai dalam bahsa Indonesia. Berangkat dari sini, tulisan ini
berupaya mengkajinya dari sudut pandang komparasi antara bahasa
Arab dan bahasa Indonesia

Batasan-batasan Peristilahan
Penggunaan istilah “Kata Penegas®™ dalam tulisan ini
dimaksudkan sebagi upaya mencari padanan kata dari adat favkid,.
Yang dimaksud dengan “kata penegas” ialah setiap kata yang biasa
digunakan untuk menyatakan maksud lebih tegas, mantap dan pasti
dari amanat dari suatu kalimat dalam bahasa Arab, atau pola kalimat
tertentu yang secara tersirat mempunyai makna yang lebih kuat dan
tegas. “Kata penegas” ini banyak jumiahnya, dan diantara yang paling
banyak dipakai ialah:
Dy y A @ Oy gty Lt B iy elaal p¥y Oy O
F,Li]}d..ﬂﬂl penn® § Alad Laly Uy ighr'-il hij Ay Ji"s'.-.'lnlj Bt
s gl el
Umumnya “kata penegas- kata penegas” dalam bahsa Arab di
atas, dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan kata sungguh
atau terfenfu. Namun ada diantaranya dari "kata penegas” itu yang

‘Ammad al Hasyimy, Juwdhir al Baldgah, (Dar lhyai'l Kutub al
‘Arabiyah, Indonesia, 1960) h. 60.
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tidak dapat dan atau tidak perlu diterjemahkan dengan satu kata pun
dalam bahasa Indonesia, seperti tampak dari beberapa ungkapan
berikut:

B J gy et OF g

(Saya bersaksi bahwa sungguh Muchammad itu utusan Allah)

IR [ g A
(Achmad sedang membaca buku)
S ad | A

(Achmad sedang membaca buku)

Pada ungkapan pertama, partikel Of jelas dapat diterjemahkan
dengan kata sungguh, yang dalam bahasa Indonesia menunjukkan
kesungguhan atau tegas. Sedang ungkapan kedua dan ketiga sama-
sama tidak menggunakan kata sungguh dalam bahasa terjemahannya,
tetapi menurut kata kata kaidah bahsa Arab, ungakapan kedua lebih
tegas dari pada ungkapan ketiga. Ungkapan kedua dengan
menggunakan pola: isim + fil {jumlah ismiyah) mengandung makna
taukid, berbeda dengan ungkapan ketiga yang menggunakan pola
kalimat: fiil + isim (jumliah ismiyah) tidak mempunyai taukid.

Fungsi “Kata Penegas”

Dalam bahasa Arab, kalimat dibedakan menjadi dua, yaitu:
kalimat berita (kalam khabar) dan kalimat non berita (kala insya").

Kalam khabdr ialah kalimat informasi, yaitu kalimat yang di
dalamnya terkesan makna benar atau bohong,” artinya apabila amanat
kalimat tersebut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka orang
yang mengatakannya dianggap benar, dan apabila amanat itu tidak
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka orang yang
mengatakannya dapat dianggap bohong.® Sedang kalam insya’ ialah
kalimat yang tidak terkesan padanya makna benar atau bohong, seperti
kalimat perintah, larangan, dan sebagainya.

Orang kedua sebagai orang yang menerima informasi, atau yang
dijadikan obyek penuturan kalimat itu kemudian dibedakan juga

2 Ibid, h. 53
* 'Ali Jarim wa Mustafa Amin, Al Baldgah al Wadihah,( L) h. 139
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menjadi tiga macam, yaitu pertama,orang yang belum tahu informasi
dan dapat menerimanya begitu saja, kedua orang yang sudah sedikit
mengetahui informasi dan masih ragu terhadap informasi yang
diterimanya, dan yang kefiga orang yang sudah mengetahui informasi
dan ingkar terhadap infornasi itu.

Dengan memperhatikan keadaan dan sikap orang kedua ini "kata
penegas” dipakai dalam kalimat bahasa Arab dengan maksud sebagai

berikut;
l.

Untuk meyakinkan orang kedua yang sudah sedikit mengetahui
informasi, namun masih ragu dan mesti mempertanyakan
kepastian informasi itu.

Untuk menolak sikap ingkar orang kedua yang sudah
mengetahui informasi dan membawanya untuk menyerah,
sehingga - akhirnya - tidak lagi ingkar dan mau menenma
informasi itu dengan baik. Untuk menghadapi orang kedua
yang ingkar ini, terkadang dibutuhkan tidak hanya satu "partikel
penegas” dalam satu kalimat, sesuai dengan tingkat
keingkarannya. Artinya, semakin tinggi keingkaran orang kedua
ini, semakin beralasan -harus- menggunakan “kalta penegas”
satu atau lebih banyak.

Untuk memben kemantapan orang kedua yang belum tahu
informasi, tetapi apabila kalimat itu disampaikan kepadanya
dengan begitu saja, ia akan mempertanyakan kepastian
informasi itu. Misalnya, tatkala Allah memerintahkan nabi Nuh
a.s. membuat kapal, kemudaian melarangnya mengadukan
dan memintakan pertolongan umatnya, karena Allah akan
menenggelamkan mereka kedalam air bah yang dahsyat
Tentang informasi akan ditenggelamkannya orang-orang zalim
umat Mabi Nuh a.s. itu belum diketahui kebenarannya, tetapi
Mabi Nuh a.s. tentu akan menayakan informasi itu setelah
disampaikan kepadanya. Karena keadaan Nabi MNuh as.
demikian adanya, maka informasi itu disampaikan kepadanya
dengan menggunakan "kata penegas”.
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Dan janganiah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang zalim itu, sungguh mereka ity akan ditenggelamkan.

4. Untuk menghindarkan orang kedua yang sebenarnya tidak
punya sifat ingkar, dari kemungkinan ingkar yang muncul
akibat ketidak tahuannya, atau karena adanya tanda-tanda
ingkar. Misalnya kepada orang-orang muslim yang fasik, kita

ucapkan:

g Sl Of oSl gl
Hai simiskin, sungguh mafi ity benar adanya
Sebagai orang muslim yang tidak ingkar akan adanya mati,
tetapi perbuatan fasiknya menunjukkan bahwa ia tidak
mempersiapkan diri untuk menghadapi mati dengan perbuatan
tagwa, sehingga keadaanya seperti orang yang ingkar.* Maka
dalam hal ini *kata penegas” digunakan.

3. Untuk menyatakan bahwa amanat yang disampaikan itu agung
dan mulia, tanpa melihat apakah orang kedua ity ragwingkar
atau tidak.® Misalnya seorang penceramah yang mengatakan
diawal pidatonya:

dani e Sy dad OLll &y 3k b fail o

"Sungguh kata kata yang paling mulia yang diucapkan oleh sefiap

lisan adalah ‘memuji kepada Allah dan mensyukuri saegala

mikmatnya.”

Fungsi yang pertama dan yang kedua adalah fungsi “kata
penegas” yang asasi, sedang yang selebihnya adalah sebagai
pelengkap. Kemudian dengan melihat beberapa fungsi atau kegunaan
ini, “kata penegas” menjadi sangat penting artinya, sehingga diantara
kalimat bahasa Arab yang tidak perlu diberi “kata penegas’, ada yang
sebaiknya diberi, dan ada yang harus diberi. Sebagai pembicara atau
Penyusun kalimat dalam bahasa Arab, tentu dituntut untuk pandai
memperhatikan keadaan orang kedua, sehingga pemakaiannya
menjadi tepat, sesuaj dengan fungsinya.

* As Suyutl, Syarh ‘Ugad af Juman, (Bandung: Syirkah al Ma'arif, L),
h. 11,
® Al Hasyimi, Juwdhir. h. 63
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Cara Pemakaian “Kata Penegas” Dalam Kalimat Bahasa Arab

Mengenai cara-cara pemakaian “kata penegas” dengan
beberapa rinciannya hanya akan disampaikan dalam tulisan ini secara
sekilas. dan selengkapnya dapat kita lihat kembali pada bab-bab atau
pasal-pasal dalam ilmu nahwu. Diantara cara-cara itu ialah sebagai
berikut:

1. ©ldan ol :

Dipakai pada jumiah ismiyah (pola kalimat mubtada'+ Khabar)

dengan ketentuan bahwa mubtada’ (pokok kalimat) beralih fungsi

menjadi isimnya, dan khabar (predikat) juga beralih fungsi menjadi

khabarnya, Kemudian untuk membedakan antara <} dengan ol

didalam pemakaiannya, bahwa <! lebih banyak dipakai diawal

kalimat, atau yang dapat digolongkan pada awal Kkalimat

Sedangkan Of banyak dipakai ditengah kalimat (sebagai anak

kaliamat), dan yang pasti bahwa ol dengan isim dan khabamya

dapat dita'wilkan dengan masdar.’

Tentng rinciannyabahwa o| dipakai pada posisi:

- terletak diawal kalimat, baik hakikinyga maupun hanya
digolongkan awal kalimat. Contoh: 8 kel 0}, O] yi
PR R &l el yf
terletak sesudah kata <> contoh: iz Clij Cor Cander
terletah sesudah 3! contoh:ialb el O} 3) &l
. terletak diawal kalimat yang menjadi silah isim mausul contoh:
ieanlly i aflde O L
bersama isim dan khabarnya sebagai jawaban dari pernyataan
sumpah, contoh:

S P b 2l oS0 0T Ay ‘
terlatah sesudah Jsil (tentang ucapan), contoh: &1 s (3} JU
bersama isim dan khabarmya sebagai hal, contoh: oy —=r
DA )
. bersama isimdan khabarmya sebagai sifat dari kata yang terletak
sebelumnya, contoh: Je & for) el

i

® Fuad Ni'mah, Mulakhis Qdwa'id al Lugah al ‘Arabiyah,( Damaskus
‘Darul Hikmah t.1) h. 42.
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- apabila khabamya disertai lam ibtida’ contoh:a) yu J <) e il
Sedangkan Jf lebih rinci dipakai pada saat
- bersama dengan isim dan khabarnya sebagai fa'll, contoh
S elle 1 i Ul o gdSS 1 f
- bersama dengan isim dan khabamya sebagai mubtada, contoh:
sl o Y s g olil wyl oA
- bersama dengan isim dan khabarnya sebagai naib fail. contoh:
ai-la.-_,i.lcu.ﬂ u'TJ! u:-_,id.i
bersama dengan isim dan khabamya sebagai Khabar contoh:
£ bl els ,
dyarkan dengan huruf jar atau idafah, contoh: ¢ & ol U3
a1
- HEdL.!-:IuHa{n sebagai ma'tuf, contoh: oSl anil 31 ani 1y 5730
r-{-m' 3
herl-cedu'ldiul-:an sebagai badal, contoh: (gd>! dil 1..5’ day 13)y
o5 Ul cpiitlad)

2. Huruf Jam sebagai kata depan{lam lbtidal)

Dipakai baik pada jumiah Ismiyau maupun jumiah ismiyah
(pola kalimat il + fail / ndib fail). Pada pola kalimat ismiyah, lam
ibltida'dapat disebut bersama dengan mubtad, khabar yang
didahulukan, isim O] yang diakhirkan dan khabaynya. Sedangkan
pada kalimat filiyah, dapat dibentuk bersama dengan fail udari
dan fil madi yang didahului 4  contoh:

Phoske §day wsl Y -
iaSd- J.l.-.'n'Ji A =
Fg—uﬁli N ‘_]J.-.-J P:r-b- i -

3. Huruf tanbih ( Y1 = i )
Huruf tambih digunakan untuk memberi peringatan dan
meminta perhatian orang lain, dan selalu dipakai diawal kaliamat.

k

Contoh: ;¥ pas @l J) ¥
4. Pernyataan sumpah (Qasam)
Qasam adalah pernyataan sumpah yang disebut sebekum
kalimat berita. Untuk menyatakan sumpah itu, dapat
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menggunakan huruf wawu, ba, atau fa. Huruf wawu dapat
dipakai sumpah, baik dengan asma Allah atau dengan kata yang
lain, contoh:
gkl gl dy -
Ogly oty =
Huruf ba dapat dipakai dengan asma Allah atau bukan, dan
dapat disebut bersama dengan fail gasam. Contoh: | &l e
Odgery
Sedang huruf ta hanya dapat dipakai dengan asma allah
saja. Contoh: pSulusl AS™Y @
5. Nun taukid
Ada dua macam nun tawkid, yaitu tsagiah yang bertasydid
dan berbaris fatah, dan khafifah yang mati tidak berbaris. Nun
taukid ini dapat dipakai pada il mudari dan il amar, tidak pada
isim. Maka dengan nun taukidlah kalimat insya’ diberi penegas,
yaitu pada kalimat larangan. Contoh:
O galons gl g W1 745N y gt —
_piﬂ Jﬁlﬂ -il_, -
6. Huruf-huruf tambahan

Huruf tambahan ialah huruf yang dipakai tidak lagi pada
tujuan asalnya, tetapi untuk taukid, sehingga tidak lagi diberi
makna sebagai mana mestinya. Huruf-huruf ini biasanya terletak
di antara kata-kata dalam kalimat yang sudah benar susunannya,
atau tepat isnadnya. Diantara huruf-huruf tambahan ini ialah:

P = DI = el = o = b = Oi = O]
Contoh:
e ol =
Lt Gl -
7. Pengulangan kata (fikrér)

Tikrar adalah mengulangi suatu kata atau kalimatdengan
kata atau kalimat yang sama, atau dengan sinonimnya, dan
termasuk didalamnya takrar ini adalah menggunakan kata-kata

Ai—gF gt =S - Wl =W —dan WS yang
dirangkai dengan kata ganti nama (untuk orang atau suatu
makna yang ditegaskan). contoh:
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o j.-'!i gl —

kata 43 sebagai penegas, yang pasti dipakai pada fi'l médi
Contoh;
dJ-l el A3
9. Huruf syarat Wl
Pada dasarnya W dipakai untuk menerangkan tentang rician,
tetapi terkadang dipakai kata penegas. Contoh Wi sebagai kata
perinci; -
ﬁ Wi gl LD —
- L] '_FL..B Lal [l
Elontd = Ll y -

8.

10. Wl
Adalah kesatuan dari O] dan W (disebut L kafiyah)
kafiyah ini membatasi status o yang khusus masuk dan
melakukan sedikit perubahan pada jumiah ismiyah, sehingga
s} dapat dipakai pada pola kalimat ismiyah dan ﬁ‘!:‘yah,?
dengan tidak lagi mempunyai isim dan khabarnya. ‘Sebagai
"kata penegas” menjadikan kata-kata yang terletak sesudah
sebagai magsds (dikhususkan) atas kata yang terletak diahir
kalimat atau magsds ‘afaih.” Contoh: 41y o) oS3} |

[1. Merubah pola kalimat fiTiyah menjadi ismiyah, dengan cara
memindahkan fail kedepan frilnyadan menjadikan failnya
sebagai mubtada, sedang fungsi filnya beralih fungsi sebagai
khabarnya. Pola kalimat seperti ini mempunyai maksud taukid.
Contoh: dwyys § dgt al

" Al Ghalayainiy, Jami' al Daris af Arabiyah, Juz I, (Beirut: Al

Maklabah al ‘Ashriyah, 1974), h. 313

* Al Hasymi, Juwshir......._ h. 182
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12. Damir fasl
Dhamir fasl adalah kata ganti nama (untuk orang atau
suatu makna) teretak dan memisahkan antara mubtada dan

khabarnya. Contoh: wke¥1 ga dil

Penutup
Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut,
yaitu:

1.Istilah “kata penegas” bersifat sementara, hingga ada istilah yang
baku untuk menyebut adat taukid yang cukup dominan dalam kalimat
bahasa Arab.

2."Kata penegas” berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan,
menghilangkan keraguan, menolah siakp ingkar orang kedua
sebagai penerima informasi, dan untuk menyatakan amanat yang
disampaikan adalah suatu makna yang mulia dan besar artinya.

3. Cara-cara pemakaian “kata penegas” didalam struktr kalimat bahasa
Arab, secara lengkap diterangkan dengan kaidah nahwu dalam bab
dan pasal yang terpisah-pisah, sedang mengenai kapan dipakainya
diatur dengan kaidah ilmu baldgah.
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